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SUMMARY

DEMI LESTARIANAH. The Plant Growth of Weeds and Young Gambir (Uncaria 

gambir Roxb.) Fertilized by Various of Nitrogen (supervised by NUSYIRWAN and 

LUCY ROBIARTINI).

The objective of this research was to investigated the effects various fertilizer 

of nitrogen on the growth of weeds and young gambir. The experiment was 

conducted at Toman village, Babat Toman, Musi Banyuasin, South Sumatera, from

October 2003 to January 2004.

Method used in this research was randomized block design with six treatments

and four replications. The treatments were : Pi = NPK (15:15:15), P2 = cow manure

P3 = ZA, P4 = chicken manure, P5 = Urea, and = goat manure.

The result showed that the weeds was effected by the treatments significantly 

and the growth of young gambir was effected by the treatments unsignificantly. 

There were 22 of weeds, where the dominance weeds, were Borreria alata, 

Portulacca oleraceae, Cyperus rotimdus, and Melastoma affine.

Chicken manure gave the best result on vegetative growth of crop such as plant 

height, primary branch number, and leaves number compared to other treatments, 

then that followed by goat manure, NPK (15:15:15), cow manure, urea and Z A.



RINGKASAN

DEMI LESTARIANAH. Pertumbuhan Gulma dan Gambir (Uncaria gambir 

Roxb.) Belum Menghasilkan yang dipupuk Beberapa Sumber Nitrogen (Dibimbing 

oleh NUSYIRWAN dan LUCY ROBIARTINI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa 

sumber nitrogen terhadap pertumbuhan gulma dan tanaman gambir belum 

menghasilkan pada umur enam bulan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Oktober 2003 sampai dengan bulan Januari 2004 di Desa Toman, Kecamatan Babat 

Toman, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan enam perlakuan dan diulang empat kali. Perlakuan tersebut adalah Pi =

Pupuk NPK (15:15:15), P2 = Pupuk asal kotoran sapi, P? = Pupuk Z A, P4 = Pupuk

asal kotoran ayam, P5 = Pupuk urea, P6 = Pupuk asal kotoran kambing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk sebagai 

pemberian sumber nitrogen memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan gulma dan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

gambir umur enam bulan. Terdapat 22 jenis gulma dengan gulma yang dominan 

adalah Borreria a/ata, Portulacca oleraceae, Cyperus rotundus, dan Melastoma 

affine.

Pupuk kotoran ayam memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan rata-rata 

tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan jumlah daun, diikuti oleh pupuk kotoran 

kambing, pupuk NPK (15:15:15), kotoran sapi, urea dan ZA.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selatan khususnya Desa Toman, Kecamatan Babat Toman 

merupakan salah satu daerah penghasil gambir yang memiliki luas lahan pertanian 

128 - 192 ha. Total produksi pertahun mencapai 3.840 - 5.760 ton dengan 

produktivitas 30 ton/ha/tahun (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 2001).

Gambir merupakan salah satu tanaman multiguna yang memiliki potensi yang 

sangat strategis dalam industri tekstil, obat, kosmetik, makanan, dan dapat pula 

sebagai bahan dasar pestisida nabati mengingat kandungan kimianya, tetapi 

sebenarnya kegunaan gambir cukup luas (Idris dan Adna, 1997). Gambir digunakan 

juga sebagai ramuan cat, pewarna tekstil dan dalam industri bir. Untuk keperluan 

sirih yang diutamakan adalah katekin-nya (Deptan, 1993).

Pada tanaman gambir bagian yang mempunyai nilai ekonomis pada 

komoditas ini adalah kandungan kimia dalam getahnya berupa tanin, katekin, tannin 

kateku, fluoresin, kuersetin, lilin, lemak dan lendir, dan yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah katekin dan tanin (Bakhtiar, 1991)

Di Laboratorium, tanin yang dihasilkan gambir digunakan sebagai bahan 

reaksi pengenal alkaloid, protein dan garam. Tanin dengan logam berat dapat 

membentuk senyawa yang tidak cepat larut, sehingga dapat digunakan untuk 

penawar racun alkaloid dan logam berat. Sebagai obat mengandung zat biopestisida

Sumatera

1



2

dapat mengendalikan hama colorado (Epilachus sp) dan fungi imperfect (Fusarium) 

(Idris dan Adria, 1997).

Walaupun gambir telah lama dikembangkan, tetapi pembinaan terhadap 

komoditas ini masih sangat terbatas. Sampai dengan tahun 1990, untuk pengelolaan 

gambir baik budidaya atau pengolahan hasilnya masih sangat tradisional yang 

mengakibatkan produktivitas tanaman persatuan luas dan mutu hasil relatif rendah 

dan tidak menguntungkan sehingga banyak areal gambir tergeser oleh komoditas lain

(Idris dan Adria, 1997).

Kebiasaan petani gambir selama ini tidak pernah menambah unsur hara atau 

pupuk pada tanaman gambir sehingga dapat menimbulkan rendahnya produktivitas 

gambir (Deptan, 1995). Hal lain rendahnya produktivitas tanaman gambir ditingkat 

petani adalah disebabkan oleh gulma (Denian et. al., 1999). Berdasarkan Dinas

Perkebunan (1996), untuk tanaman gambir satu tahun dibutuhkan pupuk urea 50 g,

TSP 50 g dan KC1 40 g. Menurut Zimdahl (1997), bahwa persentase penurunan

produksi akibat kompetisi setiap jenis tanaman berbeda, sangat tergantung pada

spesies dan kepadatan gulma serta faktor iklim.

Gulma sebagai vegetasi yang telah berhasil menyesuaikan diri dalam 

ekosistem pertanian yang dikembangkan oleh manusia, akan selalu terdapat 

diperkebunan. Vegetasi ini mampu berkembang dengan cepat, dengan memanfaatkan 

unsur hara, air, ruang, CO2, cahaya yang seharusnya dipakai tanaman budidaya, 

sehingga sangat merugikan tanaman budidaya.

Menurut Idris et. a/ (1996), pada kebun gambir di Sumatera Barat terdapat 14 

jenis gulma yang seluruhnya termasuk famili Compositae, Graminae, Oxalidaceae,
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Commelinaceae, Euphorbiaceae, Melastomataceae, Piperaceae, Cyperaceae, dan

Rutaceae.

Sehubungan dengan uraian diatas perlu dilakukan penelitian pemberian 

berbagai sumber nitrogen terhadap pertumbuhan gulma pada pertanaman gambir.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh pemberian beberapa 

sumber N terhadap pertumbuhan gulma dan tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb)

yang belum menghasilkan.

C. Hipotesis

Diduga pemberian beberapa sumber N akan memberikan pengaruh yang

berbeda terhadap pertumbuhan gulma dan tanaman gambir {Uncaria gambir Roxb)

belum menghasilkan.
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